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Abstrak

Restorative justice merupakan suatu bentuk model pendekatan baru dalam proses penyelesaian
perkara pidana. Salah satu perkara pidana yang dapat diselesaikan dengan restorative justice adalah
perkara tindak pidana ringan seperti pencurian kecil, tindak pidana anak, pelanggaran lalu lintas, dan
tindak pidana perempuan. Pendekatan keadilan restorative justice ini berfokus pada pelaku, korban
dan masyarakat dalam proses penyelesaian kasus hukum yang terjadi. Restorative justice ini sebagai
landasan utama dalam menegakkan keadilan di masyarakat dengan menekankan pada proses
pemulihan dan rekonsiliasi antara pelaku, korban, dan masyarakat, bukan hanya untuk menegakkan
keadilan. Dengan pendekatan restorative justice ini dapat mengurangi kepadatan di dalam penjara
dan dapat memberikan alternatif restitusi kepada korban. Keadilan restorative dapat membantu
mengurangi tekanan di dalam penjara. keadilan restorative dapat memperkuat hubungan antara
masyarakat dan sistem hukum. Dengan melibatkan masyarakat dalam proses pemulihan, pendekatan
ini dapat membantu membangun kepercayaan dan kerja sama antara masyarakat dan lembaga
hukum. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan konsep keadilan restorative
Justice pada korban tindak pidana ringan. Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan
metode jenis penelitian hukum normatif yaitu penelitian hukum yang ditinjau dari sudut pandang
hukum itu sendiri yang dianggap sama dengan sistem hukum positif, yang dimana bertujuan untuk
menemukan suatu aturan hukum. Metode kajian hukum normatif menggunakan pendekatan hukum,
pendekatan peraturan perundang — undangan, dan pendekatan terhadap asas — asas hukum serta
berbagai konsep hukum yang ada.

Kata Kunci : Restorative Justice, Pemulihan, Korban
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Abstract

Restorative justice is a new model of approach in the process of resolving criminal cases. One of the
criminal cases that can be resolved using restorative justice is cases of minor crimes such as petty theft,
juvenile crimes, traffic violations, and crimes against women. This restorative justice approach focuses
on perpetrators, victims and the community in the process of resolving legal cases that occur.
Restorative justice is the main basis for upholding justice in society by emphasizing the process of
recovery and reconciliation between perpetrators, victims and society, not just to uphold justice. This
restorative justice approach can reduce overcrowding in prisons and provide alternative restitution to
victims. Restorative justice can help reduce stress in prisons. Restorative justice can strengthen the
relationship between society and the legal system. By involving the community in the recovery process,
this approach can help build trust and cooperation between the community and legal institutions. The
aim of this research is to determine the application of the concept of restorative justice to victims of
minor crimes. The research method used is a normative legal research type method, namely legal
research viewed from the perspective of the law itself which is considered the same as the positive
legal system, which aims to find a legal rule. The normative legal study method uses a legal approach,
a statutory regulatory approach, and an approach to legal principles and various existing legal
concepts.

Keyword: Restorative Justice, Recovery, Victims

PENDAHULUAN

Hukum selama ini hanya dipahami sebagai aturan-aturan yang bersifat kaku dan
terlalu menekankan pada aspek the legal sistem tanpa melihat kaitan antara ilmu hukum
tersebut dengan persoalan-persoalan yang harus ditangani. Di indonesia banyak
penyelesaian tindak pidana yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan konsep
keadilan restorative justice. Karena sistem pemidanaan di indonesia yang tidak lagi
memberikan efek jera bagi para pelaku tindak pidana. Salah satu perkara yang bisa
diselesaikan dengan restorative justice yaitu dalam menangani perkara tindak pidana
ringan. Pendekatan konsep keadilan restorative justice ini dapat dilakukan baik di tingkat
kepolisian, kejaksaan maupun di pengadilan. Hal tersebut menunjukkan sisi positif terkait
dengan penegakan hukum yang ada di indonesia. Indonesia sebagai negara yang
menganut sistem hukum civil law yang mengedepankan hukum positif dalam proses
penegakan hukumnya. Salah satu ciri dari sistem hukum civil law yaitu adalah hakim sebagai
corong undang — undang. Dengan demikian hakim hanya memutus berdasarkan hukum
positif atau aturan tertulis dalam peraturan perundang — undangan.

Keadilan yang selama ini berlangsung dalam sistem peradilan pidana di Indonesia

adalah keadilan retributif. Sedangkan yang diharapkan adalah keadilan restorative yaitu
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keadilan ini adalah suatu proses dimana semua pihak yang terlibat dalam suatu tindak
pidana tertentu bersama-sama memecahkan masalah bagaimana menangani akibatnya
dimasa yang akan datang. Dalam penegakan hukum sering kali kita mendengar istilah
restorative justice. Istilah restorative justice mengandung pemahaman yaitu pemulihan
terhadap korban, pelaku, dan masyarakat setelah terjadinya suatu tindak pidana. Fokus
utama dari restorative justice ini untuk memulihkan hubungan yang rusak akibat tindak
pidana yang terjadi dari pada hanya sekedar menghukum pelaku tindak pidana. Korban
tindak pidana juga membutuhkan perlindungan hukum untuk menjamin hak — haknya
terpenuhi. Ketika kita berbicara tindak pidana maka kata yang pertama kali kita dengar
adalah korban tindak pidana. Tindak pidana sering kali berhubungan dengan korban tindak
pidana karena setiap melakukan tindak pidana selalu menimbulkan korban. Korban memiliki
hak untuk mendapatkan keadilan dan pemulihan atas kerugian yang mereka alami akibat
tindak pidana yang terjadi. Di kalangan masyarakat indonesia banyak terjadinya suatu tindak
pidana yang berakhir pada jalur pengadilan. Masyarakat cenderung menggunakan jalur
pengadilan sebagai upaya dalam penyelesaian suatu tindak pidana yang menurut mereka
secara konsep dan teori melalui jalur pengadilan mereka akan mendapatkan keadilan yang
mereka inginkan. Tetapi pada kenyataan dan fakta yang sebenarnya hal tersebut justru tidak
mudah untuk dicapai. Seperti kenyataanya penyelesaian suatu tindak pidana melalui jalur
pengadilan sering menimbulkan rasa kecewa, tidak puas, dan merasa tidak adil. Hal ini yang
menyebabkan sistem peradilan pidana di indonesia dalam implementasinya masih kurang
maksimal. Tidak hanya itu keadilan yang diharapkan melaui jalur pengadilan ternyata belum
mencerminkan rasa keadilan. Untuk itu perlu melakukan trobosan baru untuk mendapatkan
keadilan dalam penyelesaian kasus tindak pidana dengan menerapkan konsep keadilan
restorative justice yang dimana konsep keadilan restorative justice ini yaitu pendekatan
melalui mediasi antara pelaku, korban, dan pihak yang terlibat. Apabila dilihat dari segi
keadilan, konsep restorative justice ini pada dasarnya sederhana, keadilan tidak lagi
didasarkan dari pembalasan dari korban kepada pelaku baik secara fisik, hukuman dan
psikis. Namun pelaku tindak pidana tersebut diberikan dukungan untuk bertanggung jawab

dengan bantuan dari keluarga dan masyarakat.
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METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif yaitu penelitian
hukum yang ditinjau dari sudut pandang hukum itu sendiri yang dianggap sama dengan
sistem hukum positif, yang dimana bertujuan untuk menemukan suatu aturan hukum.
Metode kajian hukum normatif menggunakan pendekatan hukum, pendekatan peraturan
perundang — undangan, dan pendekatan terhadap asas — asas hukum serta berbagai

konsep hukum yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pengaturan Hukum Konsep Keadilan Restorative Justice

Tindak pidana yang terjadi saat ini di masyarakat bukan saja pelakunya orang dewasa,
bahkan terjadi kecenderungan pelakunya adalah masih tergolong usia anak-anak. Oleh
karena itu, berbagai upaya pencegahan dan penanggulangan kenakalan anak terus
dilakukan. Salah satunya upaya Pemerintah dalam melakukan pencegahan dan
penanggulangan yaitu dengan menyelenggarakan sistem peradilan pidana anak melalui
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak dengan
tujuan agar dapat terwujud peradilan yang benar-benar menjamin perlindungan terbaik
terhadap anak yang berkonflik dengan hukum sebagai penerus bangsa. Salah satu bentuk
perlindungan terhadap anak yang berkonflik dengan hukum melalui diversi. Model diversi
dimaksudkan untuk menghindari dan menjauhkan anak dari proses peradilan secara formal
sehingga dapat menghindari stigmatisasi terhadap anak yang berkonflik dengan hukum
dan diharapkan anak dapat kembali kedalam lingkungan sosial secara wajar. Proses itu
harus bertujuan pada terciptanya keadilan restorative, baik bagi anak maupun bagi korban.

Keadilan restorative ini dapat disebut sebagai model penegakan hukum paradigma
baru untuk merespon ketidakpuasan atas bekerjanya sistem peradilan pidana yang lebih
menekankan pada proses hukum. Praktek hukum oleh penegak hukum yang terjadi di
Indonesia cenderung selalu bertumpu pada pijakan berpikir legisme sebagai ciri utama dari
positivisme hukum.

Keadilan merupakan salah satu nilai mendasar dalam sistem hukum yang berfungsi
sebagai landasan utama dalam menegakkan keadilan di masyarakat. Dalam konteks ini,
konsep keadilan memiliki banyak ragam dan pandangan yang berbeda-beda. Salah satu
pendekatan yang semakin mendapatkan perhatian adalah konsep keadilan restoratif atau
restorative justice. Konsep ini menekankan pada pemulihan dan rekonsiliasi antara pelaku,

korban, dan masyarakat, bukan hanya penegakan hukuman. Keadilan restorative
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merupakan pendekatan yang berbeda dari sistem hukum retributif tradisional yang lebih
berfokus pada hukuman terhadap pelaku kejahatan. Konsep ini memandang kejahatan
sebagai suatu kerusakan dalam hubungan sosial, bukan hanya pelanggaran terhadap
hukum. Dalam sistem keadilan restorative, upaya dilakukan untuk memperbaiki hubungan
yang rusak akibat kejahatan dan memberikan kesempatan kepada pelaku untuk
bertanggung jawab atas tindakannya. Pengaturan hukum mengenai keadilan restorative
bervariasi dari satu yurisdiksi ke yurisdiksi lainnya. Namun, ada beberapa prinsip dan aspek
yang umumnya terdapat dalam hukum terkait keadilan restorative.

Prinsip utama dalam keadilan restorative adalah partisipasi aktif semua pihak yang
terlibat, termasuk pelaku, korban, dan masyarakat. Ini berarti bahwa proses penyelesaian
konflik melibatkan dialog terbuka dan jujur antara semua pihak yang terkait. Partisipasi ini
membantu membangun pemahaman yang lebih baik antara mereka dan mendorong
tanggung jawab sosial. Proses keadilan restorative berfokus pada pemulihan dan
rekonsiliasi. Tujuannya adalah untuk memperbaiki kerusakan yang disebabkan oleh
kejahatan, baik dalam hal materiil maupun emosional ini bisa mencakup kompensasi
kepada korban, permintaan maaf, pelayanan masyarakat, atau tindakan lain yang
direkomendasikan oleh kelompok restorative.

Keadilan restorative menghargai keragaman kasus. Artinya, pendekatan ini tidak
mengikuti pola tetap dalam menangani setiap jenis kejahatan. Sebaliknya, ia
mempertimbangkan konteks, kebutuhan, dan preferensi dari setiap kasus yang berbeda.
Ini memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam menentukan tindakan yang paling
sesuai untuk memulihkan kerusakan yang terjadi. Pengaturan hukum mengenai keadilan
restoratif biasanya mengharuskan adanya fasilitator atau mediator yang berpengalaman
dalam memfasilitasi proses restoratif. Fasilitator ini bertugas untuk memastikan bahwa
proses berjalan dengan lancar, aman, dan adil bagi semua pihak yang terlibat.

Dalam banyak kasus, keadilan restorative memungkinkan penggunaan konferensi
restorative. Konferensi ini melibatkan pertemuan langsung antara pelaku, korban, keluarga,
dan anggota masyarakat yang terkena dampak. Tujuannya adalah untuk membahas akar
masalah, mencari pemahaman bersama, dan merumuskan rencana pemulihan yang sesuai.
Dalam sejumlah yurisdiksi, ada upaya untuk mengintegrasikan keadilan restorative dalam
sistem hukum formal. Bisa penggunaan prosedur restorative sebagai alternatif atau
pelengkapan terhadap proses hukum tradisional. Hukum ini menekankan pendekatan
restoratifve dalam menangani remaja pelaku kejahatan. Pendekatan ini mencakup proses
konferensi restorative yang melibatkan semua pihak yang terlibat dalam kasus tersebut.

konsep keadilan restorative ini dalam hukum pidana menekankan pada rekonsiliasi antara
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pelaku dan korban serta upaya untuk mengurangi tingkat kriminalitas melalui pendekatan
yang lebih manusiawi.

Manfaat dari pengaturan hukum konsep keadilan restorative sangatlah signifikan.
Pertama, pendekatan ini dapat membantu mengurangi tingkat kriminalitas. Dengan
memberikan peluang kepada pelaku untuk bertanggung jawab atas tindakannya dan
memperbaiki hubungan dengan korban serta masyarakat, keadilan restorative dapat
mengubah perilaku pelaku ke arah yang lebih positif. Kedua, keadilan restorative dapat
memberikan kepuasan kepada korban. Dalam sistem hukum tradisional, korban sering kali
merasa diabaikan atau tidak mendapatkan keadilan yang mereka harapkan. Dengan
melibatkan mereka secara aktif dalam proses pemulihan, keadilan restorative dapat
membantu korban merasa didengarkan dan dihormati. Ketiga, pendekatan ini dapat
mengurangi kepadatan di sistem penjara. Dengan memberikan alternatif kepada hukuman
penjara, seperti layanan masyarakat atau restitusi kepada korban, keadilan restorative
dapat membantu mengurangi tekanan pada sistem penjara yang sering kali sudah
overkapasitas. Keempat, keadilan restorative dapat memperkuat hubungan antara
masyarakat dan sistem hukum. Dengan melibatkan masyarakat dalam proses pemulihan,
pendekatan ini dapat membantu membangun kepercayaan dan kerja sama antara
masyarakat dan lembaga hukum. Meskipun terdapat banyak manfaat yang terkait dengan
keadilan restorative, keadilan ini juga menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu
tantangan utama adalah resistensi terhadap perubahan dalam sistem hukum tradisional
yang cenderung lebih fokus pada hukuman. Beberapa pihak mungkin kurang percaya
terhadap efektivitas keadilan restorative atau khawatir bahwa keadilan restorative justice
ini bisa memberikan hukuman yang lebih ringan kepada pelaku kejahatan.

Penerapan Konsep Keadilan Restorative Justice Pada Kasus Tindak Pidana Ringan
Penerapan konsep keadilan restorative justice pada kasus tindak pidana ringan
adalah salah satu langkah yang dapat memberikan solusi yang lebih berdampak dari pada
proses hukum di dalam sistem peradilan. Dalam konteks ini, tindak pidana ringan dapat
mencakup berbagai jenis pelanggaran hukum seperti pencurian kecil, tindak pidana anak,
pelanggaran lalu lintas, dan tindak pidana perempuan. Penerapan keadilan restorative
pada kasus-kasus semacam ini memiliki banyak manfaat, termasuk mengurangi beban
sistem peradilan pidana, memungkinkan pelaku untuk bertanggung jawab, dan
memperbaiki hubungan antara pelaku, korban, dan masyarakat. Salah satu aspek kunci
dalam penerapan konsep keadilan restorative justice pada kasus tindak pidana ringan
adalah partisipasi aktif semua pihak yang terlibat. Ini termasuk pelaku, korban, dan

masyarakat. Dalam banyak kasus tindak pidana ringan, ketika pelaku dan korban
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berpartisipasi dalam proses restorative, mereka memiliki kesempatan untuk berbicara
langsung satu sama lain dan berbagi pandangan mereka tentang tindakan yang telah
terjadi. Hal ini dapat membantu memahami sudut pandang masing-masing pihak dan
mempromosikan empati serta pengertian yang lebih baik. Partisipasi masyarakat juga
penting dalam konteks keadilan restorative. Masyarakat dapat memberikan dukungan dan
pemahaman terhadap kasus, serta membantu memfasilitasi proses pemulihan dan
reintegrasi pelaku ke dalam komunitas. Dengan melibatkan masyarakat, proses restorative
dapat menjadi lebih efektif dan dapat memperkuat hubungan antara individu dan
lingkungan mereka.

Dalam penerapan keadilan restorative pada kasus tindak pidana ringan, langkah-
langkah konkret yang dapat diambil termasuk pertemuan antara pelaku dan korban. Dalam
pertemuan ini, mereka dapat berbicara tentang dampak tindakan pelaku pada korban dan
bagaimana tindakan tersebut telah memengaruhi mereka secara emosional, fisik, atau
finansial. Pelaku dapat mengakui kesalahannya, meminta maaf secara langsung kepada
korban, dan menawarkan kompensasi atau tindakan pemulihan lainnya. Selain itu, dalam
beberapa kasus, keluarga pelaku dan korban juga dapat dilibatkan dalam proses untuk
memberikan dukungan dan perspektif tambahan. Pada kasus tindak pidana ringan, proses
restorative sering kali dapat menghasilkan penyelesaian yang memadai tanpa perlu
melibatkan sistem peradilan pidana. Misalnya, dalam kasus pencurian kecil, pelaku dapat
mengembalikan barang yang dicuri dan meminta maaf kepada korban secara tulus.
Korban, di sisi lain, dapat menerima permintaan maaf tersebut dan mengampuni pelaku.
Dalam kasus seperti ini, tidak diperlukan jalur pengadilan yang panjang dan mahal untuk
menyelesaikannya, sehingga sistem peradilan dapat mengalokasikan sumber daya dan
perhatian kepada kasus-kasus yang lebih serius.

Penerapan konsep keadilan restorative pada kasus tindak pidana ringan juga memiliki
manfaat yang lebih mendalam. Salah satunya adalah pemulihan hubungan antara pelaku
dan korban. Dalam sistem hukum tradisional, hubungan antara keduanya sering kali
terabaikan atau bahkan memburuk karena proses pengadilan yang konflik. Dengan
melibatkan mereka dalam proses restorative, hubungan ini memiliki kesempatan untuk
dipulihkan. Pelaku dapat memahami dampak tindakannya pada korban, sementara korban
dapat merasa didengarkan dan dihargai. Pendekatan restorative memungkinkan pelaku
untuk bertanggung jawab atas tindakannya dengan cara yang lebih bermakna. Ini dapat
membantu pelaku untuk memahami konsekuensi dari tindakannya dan merasa terdorong
untuk mengubah perilakunya. Dalam beberapa kasus, proses restorative dapat menjadi

momen penting dalam perjalanan pelaku menuju rehabilitasi dan reintegrasi ke dalam
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masyarakat. Penerapan keadilan restorative pada kasus tindak pidana ringan juga dapat
memperbaiki persepsi masyarakat terhadap sistem peradilan pidana. Ketika masyarakat
melihat bahwa tindak pidana ringan dapat diselesaikan melalui pendekatan yang lebih
manusiawi dan bermakna dari pada melalui sistem peradilan, mereka mungkin lebih
mendukung penerapan keadilan restorative pada kasus-kasus yang lebih serius. Ini dapat
membantu mengubah budaya hukum menjadi budaya yang lebih berfokus pada
rekonsiliasi dan pemulihan.

Namun, penerapan konsep keadilan restorative pada kasus tindak pidana ringan juga
menghadapi sejumlah tantangan. Salah satunya adalah pemahaman dan kesadaran
terbatas tentang keadilan restorative di kalangan masyarakat dan praktisi hukum.
Diperlukan upaya edukasi dan pelatihan yang lebih luas untuk memastikan bahwa orang-
orang memahami potensi dan manfaat dari pendekatan ini. Tidak semua kasus tindak
pidana ringan akan cocok untuk pendekatan restorative. Ada kasus-kasus di mana pelaku
mungkin tidak bersedia untuk mengakui kesalahan mereka atau berpartisipasi dalam
proses restorative. Dalam situasi seperti ini, sistem peradilan pidana mungkin masih
diperlukan untuk menegakkan hukum. tantangan lainnya adalah dalam hal menjamin
perlindungan hak-hak individu. Meskipun pendekatan restorative menekankan rekonsiliasi,
hal ini tidak boleh mengabaikan hak-hak pelaku atau korban. Diperlukan mekanisme yang
memadai untuk memastikan bahwa proses restoratif berjalan adil dan menghormati hak-
hak semua pihak yang terlibat. Dalam beberapa kasus, penerapan keadilan restorative pada
kasus tindak pidana ringan juga dapat memerlukan perubahan dalam undang-undang dan
peraturan yang ada. Ini mungkin termasuk pengembangan pedoman yang lebih rinci untuk
mengatur bagaimana proses ini harus dijalankan atau perubahan dalam hukuman yang
tersedia dalam kasus-kasus tertentu. Meskipun ada tantangan yang harus diatasi,
penerapan konsep keadilan restorative pada kasus tindak pidana ringan memiliki potensi
untuk menghasilkan perubahan yang positif dalam sistem peradilan pidana. Ini dapat
mengurangi tekanan pada sistem peradilan yang sering kali sudah overkapasitas dengan
kasus-kasus ringan. Selain itu, pendekatan ini dapat membantu menciptakan sistem hukum
yang lebih manusiawi dan adil dengan memberikan peluang kepada pelaku untuk
bertanggung jawab atas tindakannya dan memperbaiki hubungannya dengan korban dan

masyarakat.
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SIMPULAN

Pengaturan hukum terhadap konsep keadilan restorative merupakan hal yang
penting. Pendekatan restorative justice ini dapat membantu mengurangi tingkat kejahatan.
Dengan memberikan kesempatan bagi pelaku kekerasan untuk bertanggung jawab atas
tindakannya dan meningkatkan hubungan mereka dengan korban dan masyarakat,
keadilan restorative dapat mengubah perilaku pelaku ke arah yang positif. keadilan
restorative dapat memberikan kepuasan kepada korban. Dalam sistem hukum tradisional,
korban seringkali merasa ditinggalkan atau tidak menerima keadilan yang diharapkan.
Dengan melibatkan mereka secara aktif dalam proses pemulihan, keadilan restorative
dapat membantu korban merasa didengarkan dan dihormati. Pendekatan restorative ini
dapat mengurangi kepadatan di sistem penjara. Dengan memberikan alternatif kepada
hukuman penjara, seperti layanan masyarakat atau restitusi kepada korban, keadilan
restorative dapat membantu mengurangi tekanan pada sistem penjara yang sering kali
sudah overkapasitas. keadilan restorative dapat memperkuat hubungan antara masyarakat
dan sistem hukum. Dengan melibatkan masyarakat dalam proses pemulihan, pendekatan
ini dapat membantu membangun kepercayaan dan kerja sama antara masyarakat dan
lembaga hukum.

Penerapan konsep restorative justice pada perkara pidana ringan yaitu Salah satunya
adalah memperbaiki hubungan antara pelaku dan korban. Dalam sistem hukum tradisional,
hubungan antara dua pihak seringkali diabaikan atau bahkan memburuk karena adanya
konflik prosedur hukum. Dengan melibatkan mereka dalam proses pemulihan, hubungan
ini mempunyai peluang untuk dipulihkan. Pelaku kekerasan dapat memahami dampak
tindakannya terhadap korban, sementara korban dapat merasa didengarkan dan dihargai.
Pendekatan restorative memungkinkan pelaku untuk mengambil tanggung jawab atas
tindakannya dengan cara yang lebih bermakna. Hal ini dapat membantu pelaku kekerasan
memahami konsekuensi tindakannya dan merasa terdorong untuk mengubah perilakunya.
Dalam beberapa kasus, proses rehabilitasi dapat menjadi momen penting dalam perjalanan
pelaku menuju rehabilitasi dan reintegrasi ke dalam masyarakat. Penerapan restorative
justice pada perkara pidana ringan juga dapat meningkatkan persepsi masyarakat terhadap

sistem peradilan pidana.
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